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ABSTRAK: 
Perbankan syariah yang menjadi salah satu pondasi dalam meningkatkan perkembangan 

perekonomian di Indonesia  tentu harus memperhatikan kinerja yang dihasilkan oleh bank syariah. 
Kinerja tersebut dapat dibuktikan dengan bagaimana suatu bank syariah berlomba-lomba dalam 
mendapatkan laba yang maksimal dan memicu adanya pertumbuhan laba yang signifikan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor pendukung pertumbuhan laba yaitu menggunakan rasio 
kinerja keuangan seperti Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing To Deposit 
Ratio, dan Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Pertumbuhan Laba Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2020 – 2022. Penelitian ini mengguanakan penelitian kuantitatif dengan 
sumber data sekunder yang mana diperoleh melalui website Otoritas Jasa Keuangan. Analisis data 
menggunakan regresi berganda melalui program Eviews 8 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel rasio CAR, NPF, FDR, dan BOPO 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Secara parsial variabel rasio CAR tidak berpengaruh, rasio 
NPF berpengaruh positif signifikan, rasio FDR berpengaruh negatif, dan rasio BOPO berpengaruh 
negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba.. 
Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing To Deposit 
Ratio, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Pertumbuhan Laba. 

 
ABSTRACT: 

 Sharia banking, which is one of the foundations for improving economic development in 
Indonesia, must of course pay attention to the performance produced by sharia banks. This performance 
can be proven by how Islamic banks compete to obtain maximum profits and trigger significant profit 
growth. This research aims to analyze the factors supporting profit growth, namely using financial 
performance ratios such as Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Financing, Financing To Deposit 
Ratio, and Operating Expenses Operating Income on Profit Growth of Sharia Commercial Banks in 
Indonesia for the period 2020 - 2022. This research using quantitative research with secondary data 
sources which were obtained through the Financial Services Authority website. Data analysis used 
multiple regression through the Eviews 8 program with a significance level of 5%. The research results 
show that the CAR, NPF, FDR and BOPO ratio variables simultaneously influence profit growth. 
Partially, the CAR ratio variable has no effect, the NPF ratio has a significant positive effect, the FDR 
ratio has a negative effect, and the BOPO ratio has a significant negative effect on profit growth. 
Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing To Deposit Ratio, 
Operating Expenses Operating Income, Profit Growth. 

 
PENDAHULUAN 

Tingkat pertumbuhan laba menjadikan sebuah tolak ukur bagi suatu bank khususnya 
bank syariah untuk menilai bagaimana kemampuan bank tersebut dalam mengelola serta 
menghasilkan keuntungan dari kegiatan usahanya. Hal ini tentunya berhubungan dengan 
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kinerja yang akan dihasilkan oleh bank syariah tersebut, apakah kinerja bank tersebut baik 
atau tidak. Setiap kegiatan ekonomi atau melakukan usaha tentunya fokus utama yang ingin 
tercapai ialah mendapatkan keuntungan atau laba. Kemampuan bank dalam mencapai target 
perolehan laba menjadi salah satu penilaian kinerja yang sering digunakan untuk 
pengambilan suatu keputusan. Laba yang mengalami peningkatan dapat mengggambarkan 
bahwa perusahaan perbankan secara periodik mengalami peningkatan signifikan dalam 
mengelola kegiatan operasionalnya. Selain itu, para investor akan turut andil dalam 
mengambil keputusan untuk berinvestasi karena melihat bahwa laba yang diperoleh dari 
perusahaan perbankan tersebut mengalami peningkatan yang baik. Hal ini disebabkan 
karena pertumbuhan laba yang baik pada perusahaan perbankan akan memancing para 
investor untuk berinvestasi. Maka semakin banyak investor, perusahaan perbankan tersebut 
akan memperoleh modal yang nantinya dapat dialokasikan untuk perluasan usaha yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan laba tersebut (Siamat, 2005). 

Dalam menilai suatu kondisi keuangan atau prospek pertumbuhan laba perusahaan 
perbankan, dapat dilihat melalui beberapa rasio keuangan. Diantaranya seperti rasio 
likuiditas, rasio kecukupan modal serta persentase perbandingan antara beban operasional 
yang dikeluarkan dengan pendapatan yang diperoleh bank. Berdasarkan laporan dari 
statistik perbankan syariah, pada tahun 2018 – 2021 beberapa rasio diatas mengalami 
perkembangan yang cukup signifikan. Capital Adequacy Ratio di tahun tersebut memiliki rasio 
dengan rata-rata sebesar 22,08%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio kecukupan 
modal di tahun 2018 – 2021 yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah membuktikan bahwa 
kinerja bank dapat dikatakan sehat, karena modal minimum yang harus dimiliki oleh bank 
syariah ialah minimal sebesar 8%.  Kemudian untuk rasio Non Performing Financing 
menunjukkan persentase yang baik pula karena berada di rentang 3%. Sedangkan ketetapan 
dari Bank Indonesia nomor 17/11/PBI/2015 menyebutkan bahwa tingkat persentase rasio 
NPF ialah dibawah 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa bank syariah memiliki kinerja yang 
baik. Rasio perbandingan antara beban dan pendapatan yang diperoleh bank juga 
menunjukkan bahwa bank syariah memiliki kinerja yang sehat dikarenakan persentase rasio 
berada pada rentang 80%. Maka sesuai ketetapan dari Bank Indonesia bahwa bank syariah 
tersebut mampu mengendalikan kegiatan operasinya pada tahun 2018 – 2021. 

Kondisi perekonomian yang terjadi khususnya pada tahun 2020 – 2021 mengalami 
sedikit perubahan yang mana dikarenakan adanya pandemi covid-19. Akan tetapi pada tahun 
tersebut bank syariah di Indonesia membuktikan bahwa kinerja bank syariah tetap dapat 
dipertahankan dan tidak mengalami penurunan yang cukup banyak. Maka dari itu, memang 
banyak yang harus diperhatikan oleh bank syariah agar dapat menekan segala risiko yang 
kemungkinan dapat terjadi. Beberapa penelitian terdahulu mengemukakan mengenai hasil 
dari penelitiannya yaitu apakah terdapat pengaruh dari rasio kinerja keuangan terhadap 
pertumbuhan laba. Akan tetapi hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan atau research 
gap. Misalnya didalam penelitian Bachtiar (2018) menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan dalam penelitian Bimantoro & 
Ardiansyah (2018) menyebutkan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba.  

Rasio Non Performing Financing didalam penelitian Ramadhan (2017) menjelaskan 
bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan penelitian 
lain ada yang menyebutkan bahwa rasio NPF tersebut berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba (Jati, 2018). Kemudian Financing To Deposit Ratio didalam 
penelitian Bachtiar (2018) menjelaskan bahwa rasio tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
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pertumbuhan laba, sedangkan dalam penelitian Ramadhan (2017) menjelaskan bahwa rasio 
FDR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Mengenai rasio perbandingan beban 
dan pendapatan operasional membuktikan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap pertumbuhan laba (Fitrianisa et al., 2021). Akan tetapi pada penelitian 
Bachtiar (2018) menjelaskan bahwa rasio BOPO tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. 

Beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan adanya research gap. Maka dari itu, 
tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari masing-
masing variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Pertumbuhan Laba sebagai variabel dependen. Peneliti disini 
menggunakan periode terbaru dari penelitian sebelumnya yaitu pada tahun 2020 – 2022, 
karena setelah dilakukan penelusuran masih belum ditemukan hasil penelitian pada periode 
tersebut.  

 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba dapat diartikan sebagai peningkatan atau penurunan laba yang 
telah diperoleh suatu perusahaan atau perbankan, dimana menunjukkan persentase yang 
dihasilkan di periode sekarang dengan periode sebelumnya. Dalam artian lain, pertumbuhan 
laba ialah kenaikan atau penurunan laba dalam bentuk persentase dan dibandingkan antara 
periode sekarang dengan periode sebelumnya. Sehingga hal tersebut akan menggambarkan 
hasil kinerja keuangan dalam pengelolaan aset yang dimiliki oleh perusahaan atau perbankan 
tersebut (Widiyanti, 2019). 

Laba juga dapat diartikan sebagai salah satu indikator yang mempengaruhi kinerja 
usaha pada suatu periode. Semakin tinggi laba yang diperoleh, maka akan semakin baik 
kinerja keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan atau perbankan tersebut. Penilaian 
tersebut disesuaikan dengan laporan keuangan atas perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari seberapa besar perusahaan atau perbankan dalam mendapatkan pendapatan dengan 
jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk kegiatan operasionalnya.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Capital Adequacy Ratio yang dapat disebut pula dengan rasio kecukupan modal 
merupakan perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Menurut 
beberapa ahli menyampaikan bahwa rasio CAR merupakan rasio dimana bank harus 
memiliki kecukupan modal untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 
risiko, misalnya kredit yang diberikan kepada nasabah. Selain hal tersebut, rasio ini 
diperuntukkan agar bank juga dapat menjamin keamanan dan kepentingan pihak ketiga.  

 Maka sesuai peraturan dan ketetapan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 
menyebutkan bahwa nilai dari modal minimum yang harus dimiliki oleh bank ialah minimal 
sebesar 8%. Apabila rasio CAR dibawah 8% maka dapat dikatakan bahwa bank tersebut 
memiliki kinerja yang tidak sehat. Dalam hal ini bank tentunya harus memperhatikan dari 
setiap rasio yang dihasilkan karena nantinya akan berdampak pada kinerja serta pendapatan 
yang akan diperoleh. 

Non Performing Financing (NPF) 

 Non Performing Financing merupakan rasio yang menunjukkan adanya pembiayaan 
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bermasalah pada bank syariah yang mana juga menjadi salah satu indikator untuk menilai 
kinerja dari bank tersebut. Pembiayaan bermasalah ini terdiri dari beberapa klasifikasi, 
diantaranya seperti pembiayaan yang bersifat kurang lancar, diragukan, serta macet. 
Persentase besar kecilnya dari rasio ini menunjukkan kinerja suatu bank dalam menyalurkan 
dana. Semakin besar persentase NPF yang dihasilkan bank, maka semakin tidak sehat kinerja 
bank tersebut.  

 Hal diatas disebabkan karena semakin besar porsi pembiayaan, maka akan semakin 
menurunkan pertumbuhan laba pada bank. Adapun yang menjadi penyebab atau faktor-
faktor terjadinya pembiayaan bermasalah yang timbul ialah seperti kurangnya pemahaman 
bisnis nasabah, tidak adanya evaluasi yang dijalankan, perhitungan modal kerja yang tidak 
sesuai dengan pihak nasabah, dll. Jika dilihat dari faktor eksternal yaitu seperti karakter 
nasabah yang memang tidak jujur, usaha nasabah tergolong masih baru, tidak memiliki 
kemampuan dalam menjalankan usaha sehingga pendapatan yang diterima tidak konsisten. 

Financing To Deposit Ratio (FDR) 

 Financing To Deposit Ratio merupakan rasio perbandingan antara jumlah 
pembiayaan yang disalurkan dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. Rasio ini 
dapat diartikan bahwa apakah bank mampu untuk mengembalikan dana kepada pihak ketiga 
atau deposan dengan mengendalikan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Sesuai 
ketetapan Bank Indonesia bahwa besarnya persentase rasio FDR ialah maksimum sebesar 
110%. Artinya, bank dapat menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat dengan batas 
tersebut, tidak bisa lebih, karena menghindari risiko yang kemungkinan dapat terjadi. 

 Besar kecilnya rasio FDR juga dapat mempengaruhi adanya laba yang nantinya 
diperoleh bank. Jika semakin besar persentase dari rasio ini, maka laba yang akan diperoleh 
bank akan meningkat pula. Akan tetapi dengan asumsi bahwa bank harus mampu mengelola 
efektivitas dari penyaluran pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat. Sehingga risiko 
seperti pembiayaan macet dapat diminimalisir. 

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

 Rasio BOPO merupakan rasio yang membandingkan antara biaya yang dikeluarkan 
oleh bank dengan pendapatan yang diterima oleh bank. Rasio ini digunakan untuk 
mengetahui apakah bank mampu mengelola kegiatan operasionalnya dan memiliki tingkat 
efisiensi yang baik. Semakin kecil persentase rasio BOPO maka bank dapat dinilai efektif 
dalam mengelola kegiatan operasionalnya, karena bank dapat menutup beban yang 
dikeluarkan untuk mengelola kegiatan usaha dengan pendapatan yang diperoleh bank 
tersebut. 

 Sesuai ketetapan pada Bank Indonesia tahun 2004 menyampaikan bahwa rasio BOPO 
yang dikatakan sehat dan bagus ialah harus dibawah dari 94%. Maka hal ini memperkuat 
penjelasan diatas, bahwasanya jika rasio BOPO yang dimiliki bank dibawah 94%, maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja bank tersebut sehat. Sebaliknya, jika rasio BOPO mencapai diatas 
96%, dapat dikatakan bahwa bank tidak efektif dalam mengelola kegiatan operasionalnya 
yang menyebabkan kinerja bank tidak sehat. 

Model Penelitian  

 Untuk memperkuat dan memperjelas pengaruh diantara variabel diatas, maka dapat 
dijelaskan melalui model penelitian dibawah ini. 
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Gambar 1. 

Model Penelitian (Kerangka Konseptual) 

 

Hipotesis  

 Rasio kecukupan modal seperti Capital Adequacy Ratio ialah menunjukkan seberapa 
mampu bank dalam menjaga modal minimum guna meminimalisir risiko yang kemungkinan 
dapat terjadi. Seperti yang dijelaskan pada penelitian Bimantoro & Ardiansyah (2018) bahwa 
semakin besar jumlah modal minimum yang dimiliki oleh bank maka akan meminimalisir 
kerugian yang akan timbul dan dapat meningkatkan laba yang diperoleh bank tersebut. 
Capital Adequacy Ratio itu sendiri diindikasikan sebagai modal bank yang mana jika modal 
tersebut semakin banyak dan dalam jumlah  besar maka dapat menunjang kegiatan usaha 
bank tersebut yang nantinya berpengaruh juga terhadap perolehan laba. Maka sesuai 
penjelasan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H1a : Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 Non Performing Financing atau juga sering disebut sebagai pembiayaan bermasalah 
yaitu menunjukkan mengenai kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan yang 
diberikan bank terhadap nasabah. Jika semakin tinggi persentase NPF yang diperoleh bank, 
maka bank tersebut dapat dikatakan bahwa memiliki kinerja yang tidak sehat. Dalam hal ini 
bank harus mampu dalam mengendalikan pembiayaan yang telah disalurkan kepada 
nasabah agar terhindar dari risiko pembiayaan macet yang akan menyebabkan perolehan 
laba yang didapat bank menurun. Maka dari penjelasan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut. 

H1b : Non Performing Financing berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba  

 Rasio likuiditas seperti Financing To Deposit Ratio menunjukkan kemampuan bank 
dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah dengan dana pihak ketiga yang diterima 
oleh bank. Rasio FDR yang semakin tinggi membuktikan bahwa bank tersebut relatif 
menyalurkan dana yang dimilikinya yang berakhir tidak likuid. Semakin tinggi nilai 
pembiayaan yang disalurkan, maka akan semakin tinggi pula risiko yang harus dihadapi oleh 
bank syariah (Kasmir, 2004). Hal ini nantinya jika jumlah pembiayaan yang disalurkan lebih 
besar dibanding dana pihak ketiga yang diterima akan menyebabkan penurunan terhadap 
perolehan laba bank. Maka dari penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut. 

H1c : Financing To Deposit Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

 Rasio efisiensi operasional menunjukkan kemampuan bank dalam mengendalikan 
biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan yang diperoleh bank. Apabila semakin kecil rasio 
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ini maka bank dinilai semakin efisien dalam mengelola pengeluaran untuk kegiatan 
operasionalnya dengan total pendapatan yang diterima. Penelitian yang dilakukan oleh Jati 
(2018) menunjukkan bahwa rasio efisiensi atau yang disebut BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. Hal tersebut dinyatakan  bahwa semakin kecil rasio BOPO maka 
semakin kecil bank semakin efisien dalam mengelola pengeluaran yang mana berakibat pada 
pertumbuhan laba yang diperoleh bank. Maka berdasarkan uraian teori tersebut, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H1d : Beban Operasional Pendapatan operasional berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Laba 
 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian (Y) 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah pertumbuhan laba. 
Dalam melakukan pengukuran terhadap pertumbuhan laba dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan antara laba pada periode sekarang dengan sebelumnya, dengan minimal 2 
periode yang dapat digunakan. Maka perumusan untuk perolehan pertumbuhan laba 
tersebut dengan rumus berikut. 

 
   Yn – Yn-1 

Y =                                   x 100% 
       Yn-1 

Variabel Independen (X) 
1. Capital Adequacy Ratio (X1) 
 Pengukuran terhadap rasio kecukupan modal ialah dengan membandingkan modal 
bank sendiri dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Hal ini guna untuk 
mengetahui apakah bank memiliki kecukupan modal yang maksimal untuk meminimalisir 
risiko. Maka perhitungan dapat dikakukan dengan menggunakan rumus sebagao berikut. 
 

Modal Sendiri   
CAR =        x 100% 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
 
2. Non Performing Financing (X2) 
 Rasio NPF menunjukkan bahwa adanya pembiayaan bermasalah yang ditimbulkan 
karena adanya pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada nasabah dan bersifat macet. 
Maka pengukuran rasio ini dapat dilakukan dengan membandingkan total pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan. 

Total Pembiayan Bermasalah  
NPF =                 x 100% 

      Total Pembiayaan  
 
3. Financing To Deposit Ratio (X3) 
 Rasio ini menunjukkan seberapa besar bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan 
kepada nasabah dengan sumber dana yang digunakan ialah dana pihak ketiga. Maka yang 
dapat dijadikan perbandingan untuk perhitungan rasio ini ialah total pembiayaan yang 
disalurkan dengan jumlah dana pihak ketiga. 

     Total Pembiayaan 
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FDR =                        x 100% 
Jumlah Dana Pihak Ketiga 

 

4. Beban Operasional Pendapatan Operasional (X4) 
 Rasio efisiensi ini menunjukkan mengenai kemampuan bank dalam mengelola 
kegiatan operasionalnya dengan maksimal agar mendapatkan pendapatan yang maksimal 
pula. Maka perhitungan untuk mengetahui persentase dari rasio ini ialah menggunakan 
perbandingan antara biaya operasional yang dikeluarkan dengan pendapatan yang diterima 
oleh bank. 
 

        Biaya Operasional 
            BOPO =           x 100% 

    Pendapatan Operasional  
 

Populasi dan Sampel 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah Bank Umum Syariah di Indonesia 
yang terdaftar secara resmi di Otoritas Jasa Keuangan periode 2020 – 2022. Dengan teknik 
pengambilan sampel secara non probability sampling. Maka jumlah sampel dari penelitian ini 
ialah menggunakan laporan tahunan dari 10  Bank Umum Syariah yang ada pada tahun 2020 
– 2022 dan ada pada website resmi Otoritas Jasa Keuangan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian yang dilakukan, data yang diperoleh oleh peneliti ialah dengan 
menggunakan teknik dokumentasi laporan keuangan perbankan syariah di Indonesia pada 
tahun 2020 – 2022 yang mana telah disajikan dalam bentuk statistik perbankan syariah. Data 
tersebut meliputi adanya pertumbuhan laba, rasio CAR, NPF,FDR, dan juga BOPO. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara membuat salinan atau mengkaji data secara tidak 
langsung melalui laporan yang telah di publikasi di website resmi Otoritas Jasa Keuangan. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan metode Literatur Review yaitu mengkaji pula beberapa 
informasi atau data yang bersifat teori. 
 
Metode Analisis Data 
 Penelitian yang dilakukan ini yaitu menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
jenis data yang diolah ialah data time series yaitu berupa laporan bulanan dari bank umum 
syariah. Seluruh data akan dikumpulkan terlebih dahulu dan ditabulasikan melalui program 
Microsoft Excel 2010 yang kemudian akan diujikan melalui program Eviews 8. Tahapan analisis 
data ialah dimulai terlebih dahulu untuk menganalisis model regresi berganda pada data 
yang sudah diperoleh. Kemudian dilanjutkan untuk pengujian statistik dekriptif yang akan 
menampilkan nilai rata-rata, median, minimum, maksimum,dll dari setiap variabel yang 
digunakan. Tahapan berikutnya ialah untuk menguji data yaitu melakukan uji normalitas, uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
Dalam pengujian terakhir yaitu pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara 
melakukan uji F (simultan), uji koefisien determinasi (R2), serta uji t (parsial). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Regresi Berganda 
Perumusan dalam menentukan model regresi penelitian ini ialah dengan menggunakan Y = 
a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + € . Maka hasil output yang diterima ialah sebagai barikut. 
 

Tabel 1. Hasil Regresi Berganda 

              
     Sumber : Output Eviews 8 (data diolah) 
 
Uji Hipotesis  
 
1. Uji Simultan (F) 
 Pada tahapan pengujian ini dapat menunjukkan apakah dari variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Hal ini dapat dilihat dan diketahui melalui nilai signifikan F pada tabel hasil uji tersebut. Jika 
nilai signifikan F lebih besar  0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Begitu pula sebaliknya. 
 

     Tabel 2. Hasil Uji Simultan (F) 

                              
                      Sumber : Output Eviews 8 (data diolah) 
Dari hasil pengujian melalui program Eviews 8 diatas menunjukkan bahwa nilai 

signifikan F sebesar 0.0000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel CAR, NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh simultan terhadap 
pertumbuhan laba. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pada tahapan uji R2 dapat menunjukkan nilai atau persentase seberapa besar 
pengaruh dari variabel independen yaitu CAR, NPF, FDR, dan BOPO terhadap variabel 
dependen yaitu pertumbuhan laba. Dalam artian lain, uji ini dapat menerangkan seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

 
Tabel 3. Hasil Uji R2 

                           
                               Sumber : Output Eviews 8 (data diolah) 
 
 Maka dari tabel diatas menunjukkan nilai dari R2 atau Koefisien Determinasi yaitu 
sebesar 0.666649. Hal tersebut dapat dartikan bahwa kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variabel dependen sebesar 66,6%. Sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh 
beberapa faktor lain yang tidak terdapat pada penelitian ini, misalnya seperti umur 
perusahaan, besarnya perusahaan, tingkatan leverage, maupun tingkat penjualan.  
 
3. Uji Parsial (t) 
 Dalam tahapan uji secara parsial, dapat diketahui bahwa apakah variabel independen 
yaitu rasio CAR, NPF, FDR, dan BOPO masing-masing berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikan t, jika nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, 
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

      Tabel 4. Hasil Uji Parsial (t) 

                  
Sumber : Output Eviews 8 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat diketahui hasil uji dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen menggunakan Eviews 8 sebagai berikut : 
 

a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukkan bahwa nilai t uji pada variabel CAR 
sebesar -1.061757 dengan signifikan t sebesar 0.2965. Maka artinya H1a ditolak sedangkan Ho 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Dalam regulasi kecukupan modal dapat mengurangi tingkat usaha bank 
dalam mengelola aktiva yang dimana dapat berakibat pada pertumbuhan laba. Apabila 
modal atau dana dalam jumlah besar menumpuk dan tidak digunakan secara maksimal akan 
berakibat pada laba yang akan diperoleh bank tersebut. Seperti halnya hasil penelitian 
tersebut mengatakan bahwa rasio CAR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba yang 
bisa dikarenakan karena dana atau modal yang mengendap dan tidak digunakan seacara 
optimal. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Bachtiar (2018) yang menjelaskan bahwa 
rasio CAR tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
b. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian diatas, menunjukkan bahwa nilai t uji pada variabel NPF 
sebesar 7.186329 dengan nilai signifikan t sebesar 0.0000. Maka dalam hal ini H1b diterima 
sedangkan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa rasio NPF berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dibuktikan dengan nilai persentase NPF dari tahun 2020 
– 2022 berada pada rentang 2-3%. Sedangkan menurut ketetapan Bank Indonesia 
menyebutkan bahwa rasio NPF yang sehat ialah dibawah 5%. Maka dari itu hal tersebut yang 
dapat menyebabkan bahwa rasio NPF dapat mempengaruhi adanya pertumbuhan pada laba 
Bank Umum Syariah. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu semakin kecil rasio NPF yang 
dihasilkan maka peluang untuk terjadinya pertumbuhan laba juga semakin meningkat. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Jati (2018) yang menyebutkan bahwa rasio NPF berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
 
c. Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, menunjukkan bahwa nilai t uji sebesar -
4.092491 dengan nilai signifikan t sebesar 0.0003. Artinya bahwa H1c diterima sedangkan Ho 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa rasio FDR berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
laba. Semakin tinggi nilai persentase pada FDR akan terjadi penurunan pada pertumbuhan 
laba, begitu pula sebaliknya. Sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia bahwa maksimal 
persentase yang dimiliki oleh FDR ialah 110%. Sedangkan pada tahun 2020 – 2022 Bank 
Umum Syariah berhasil mempertahankan rasio FDR berada pada rentang 75%. Bank syariah 
harus dapat menyeimbangkan antara pembiayaan yang disalurkan dengan dana pihak ketiga 
yang diterima, karena hal ini dapat meminimalisir nantinya terkait risiko yang kemungkinan  
dapat terjadi, misalnya pembiayaan macet. 
 
d. Beban Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Pertumbuhan Laba 
 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, menunjukkan bahwa nilai t uji pada variabel 
BOPO sebesar -7.065990 dengan nilai signifikan t sebesar 0.0000. Artinya dalam hal ini H1d 
diterima sedangkan Ho ditolak. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa rasio BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Maka jika semakin tinggi nilai 
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persentase pada BOPO akan terjadi penurunan pada pertumbuhan laba. Demikian pula 
sebaliknya. Rasio efisiensi seperti BOPO membuktikan bahwa semakin kecil akan semakin 
meningkatkan pertumbuhan laba. Hal ini dikarenakan bahwa bank mampu dalam mengatur 
dan mengendalikan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan operasionalnya agar 
mendapatkan pendapatan yang maksimal. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
Fitrianisa et al., (2021) yang menjelaskan bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
 
SIMPULAN 

Penelitian yang sudah dilakukan ini dapat menyimpulkan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2020 – 2022. Selain itu, disisi lain variabel seperti Non Performing Financing 
(NPF) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia periode 2020 – 2022. Kemudian variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2020 – 2022. Terakhir ialah variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode 2020 – 2022.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dituangkan oleh penulis, maka diharapkan dapat 
menjadikan referensi bagi para peneliti selanjutnya. Selain itu, mengenai saran dari penulis 
ialah agar dapat menambahkan beberapa faktor untuk dijadikan sebagai variabel penelitian 
agar dapat memberikan hasil dan juga argumentasi penelitian yang lebih maksimal. Selain 
itu, dilihat dari aspek praktis dapat ditujukan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan juga Bank 
Umum Syariah agar lebih memperhatikan faktor-faktor kinerja bank yang nantinya 
mempengaruhi laba yang diperoleh dan berakibat pada pertumbuhan laba pada periode-
periode tertentu. 
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